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ABSTRAK

Global warming merupakan masalah yang sedang terjadi saat ini. Salah satu akibatnya adalah adanya
pencairan gletser yang lebih cepat yang menyebabkan bencana dimana-mana. Pencairan gletser ini menjadi
inspirasi untuk membuat dunia labih baik yang dijadikan bentuk sosialisasi melalui bidang fashion. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses stilasi dari hasil analisis visual yang terinspirasi dari pencairan gletser
yang merupakan dampak dari pemanasan global untuk bidang fashion. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah practice-based research untuk proses stilasi pada kain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
stilasi dari analisis visual dari pencairan gletser berupa warna hangat yang split komplementer dan warna dingin
value menghasilkan color palette. Warna tersebut diolah dengan eksperimen berupa teknik tie dye. Hasil analisis
visual juga menghasilkan stilasi berupa garis yang diaplikasikan pada kain berupa tekstil manipulation dengan
teknik wrinkle pleat. Kesimpulannya, hasil ini dapat dikembangkan menjadi produk siap pakai atau ready-to-wear.

Kata kunci: Bahan tekstil, color palette, pencairan gletser, stilasi

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun ini revolusi industri
banyak  mempengaruhi keberlangsungan
makhluk hidup di bumi [1] [2] [3]. Dampak
negatif dari revolusi industri adalah pemanasan
global yang disebabkan oleh efek rumah kaca
dan polusi yang dihasilkan oleh industri serta
kegiatan manusia yang merusak alam [4] [5] [6].
Dampaknya adalah adanya kenaikan kadar
karbon dioksida, dan gas-gas lain pada lapisan
atmosfer sehingga dapat menyebakan efek yang
luar biasa pada lingkungan dan kehidupan
manusia [7] [8]. Efek lainnya adalah mencairnya
es di Kutub Utara dan Selatan [9], yang
menyebabkan naiknya permukaan air laut,
gelombang panas, dan gletser yang menghilang
sedikit demi sedikit karena mencair [10] [11].
Salah satu contoh dampak negatif dari pencairan
es yang meluas menyebabkan Jembatan di
Sungai Watson hanyut dan rusak pada 11 Juli
2012 [12]. Hal ini juga dapat mengakibatkan
pencemaran limbah di air semakin menyebar ke
permukaan tanah dan mengakibatkan dampak
negatif ke depan pada kehidupan masyarakat
dan generasi masa depan [13] [14] [15].

Kejadian pencairan gletser yang memicu
kejadian alam yang merupakan dampak dari
pemanasan global ini menjadi inspirasi
membuat karya dalam bidang fashion. Pencairan
gletser dan bentuk gletser menjadi inspirasi yang
bertujuan untuk mensosialisasikan tentang
membuat dunia lebih baik yang sesuai dengan
Trend Forecast Spring/ Summer 2022.
Campaign ini juga dapat memberi edukasi
kepada masyarakat agar lebih peduli terhadap
lingkungan sekitar dan menjaga kelestraian alam
untuk kelangsungan makhluk hidup dikemudian
hari [16].

Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses stilasi dari hasil analisis visual yang
terinspirasi dari pencairan gletser sebagai akibat
dari pemanasan global sehingga dapat menjadi
pewujudan karya ready-to-wear untuk membuat
dunia lebih baik melalui karya di bidang fashion.

METODE
Metode yang digunakan dalam proses

penelitian adalah metode practices-based
research atau penelitian berbasis praktik.
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Penelitian ini merupakan penelitian yang efektif
digunakan untuk merancang pengetahuan baru
dan mudah diterapkan secara langsung pada saat
melakukan praktikum [17]. Penelitian berbasis
praktik juga dapat menganalisis secara langsung
dengan cara pengumpulan informasi dan data
selama praktik [18].

Pada penelitian ini praktik dilakukan pada
saat mengerjakan eksperimen pada mata kuliah
riset. Data diperoleh dari proses eksperimen lalu
dianalisis dan menghasilkan informasi yang
ditulis dalam laporan. Gambar 1 menunjukkan
tahapan prosedur penelitian ini.

Mengkolaborasikan Konsep desain

Pengumpul; Mencari insprirasi 8

informasi dari yang sesuai ami.ﬂa inspirasi dan data

Jashion trend dengan fashion dari fashion trend Moaa'.bm_zrd dan
Jorecast yang sudah analisis visual

Jorecast trend jorecast

kan sebelumnya

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Gambar 1 menunjukkan empat tahapan
prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini.
Pada tahap pertama, peneliti mengumpulkan
informasi dari fashion trend forecast yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana trend
yang akan datang sehingga karya yang
dihasilkan pada penelitian ini tidak ketinggalan
zaman. Pada tahap ini peneliti menggunakan
trend forecast dari WGSN spring/ summer 2022
tentang design wise. Trend forecast tersebut
bertujuan untuk membangun dunia lebih baik
untuk kedepannya agar generasi berikutnya
tidak mengalami kerugian akibat dari perbuatan
manusia pendahulunya.

Tahap kedua adalah mencari inspirasi
yang sesuai dengan tujuan fashion trend forecast
tersebut. Pada tahap ini peneliti menggunakan
inspirasi dari pencairan Gletser yang sangat
cepat sebagai akibat dari pemanasan global.
Tahap ketiga adalah mengkolaborasikan atau
mencocokkan antara inspirasi yang terpilih
dengan fashion trend forecast. Pada tahap ini
peneliti mencocokkan antara tema yang diusung
pada trend forecast dengan pencairan Gletser
yang menjadi sorotan dunia akibat global
warming. Tahap ketiga adalah konsep desain.
Pada tahap ini peneliti mulai menyusun mood
board dan melakukan analisis visual serta

melakukan eksperimen pada bahan tekstil yang
akan menjadi bahan utama pewujudan
rancangan desain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan prosedur penelitian,
pada penulisan hasil dan pembahasan pada
artikel ini membahas hasil dari analisis visual
dan hasil eksperimen dari analisis visualnya.
Paragraf berikut merupakan penjelasan tentang
analisis visual dan hasil eksperimen.

Analisis Visual

Analisa visual adalah bagian penting dari
desain dalam praktik yang membantu
menciptakan pemahaman secara keseluruhan
dari data yang dikumpulkan [19]. Sementara
penggambaran analisa juga merupakan bagian
penting dari proses pembuatan desain [20].
Analisis visual dari pencairan gletser, data
dikumpulkan dari gambar yang didapatkan dari
internet. Gambar tersebut berupa gambar proses
pencairan gletser, bongkahan gletser, dan
runtuhan gletser yang mulai mencair yang
disebabkan pemanasan global. Berdasarkan data
tersebut dapat menghasilkan warna dan bentuk
garis yang distilasi pada detail untuk diterapkan
dalam rancangan desain (lihat Gambar 2).
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Gambar 2. Warna yang dihasilkan dari Pencairan Gletser
(Sumber: https://gizmodo.com/tag/climate-
change?startTime=1366070040910)
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Pada Gambar 2, analisa pencairan gletser
akibat dari pemanasan global menghasilkan
warna hangat yang split komplementer karena
warna kream yang memiliki garis tone dengan
warna kuning dan warna biru kehijauan adalah
warna bias dari warna yang berhadapan dalam
lingkaran warna [21]. Warna sendiri dapat
mewakili sebuah karakter [22].

#066384

#9DB3C2
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Gambar 3. Analisa Bongkahan Gletser pada Warn
(Sumber: https://mymodernmet.com/tom-hegen-two-
degrees-celsius/)

Warna yang dihasilkan dari analisa
bongkahan es gletser pada Gambar 3,
merupakan jenis warna dingin dengan tone
warna yang digunakan merupakan warna gelap
ke terang atau warna value [23]. Dari data
analisa bentuk warna yang menggambarkan
sebab dan akibat dari pencairan gletser, dapat
disimpulkan warna yang dapat digunakan dalam
perancangan berupa warna dingin dan warna
value untuk mempresentasikan dari inspirasi
desain.

Gambar 4. Analisa Runtuhan Gletser pada Garis
(Sumber: https://travel.detik.com/fototravel/d-
5796020/potret-indah-gletser-yang-hidup-dan-bernyawa)

Gambar 4 merupakan gambar reruntuhan
Gletser akibat pemanasan global dapat
direpresentasikan kedalam bentuk garis yang
abstrak. Garis abstrak sendiri juga diciptakan
mengikuti teksture bekas reruntuhan gletser.
Garis merupakan bentuk dari gabungan antara
titik satu dan titik lainya [24] [25]. Hasil analisis
stilasi pada Gambar 4 kemudian dipresentasikan
seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Stilasi Garis Abstrak
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Hasil dari analisia visual Gletser dapat
menghasilkan warna dan juga garis abstrak dari
tekstur runtuhan gletser. Dari hasil analisa visual
yang dibuat dapat menjadi bahan untuk
pembuatan stilasi dalam penelitian ini. Stilasi
merupakan proses menyederhanakan bentuk
tanpa mengubah bentuk aslinya [26] [27] [28].

Eksperimen Penerapan Hasil Analisis Visual
Pada Bahan Tekstil

Pada penelitian ini, warna dan garis
abstrak dari analisis visual dieksperimenkan
pada bahan tekstil untuk menunjang pewujudan
rancangan desain.

Garis abstrak hasil analisis visual
dikembangkan dengan menggabungkan garis
satu dengan garis lainya sehingga dapat
membentuk  suatu  objek untuk dibuat
eksperimen.  Melalui  hasil stilasi  dari
pengumpulan data terkait pencairan bahwa garis
abstrak dari tekstur Gletser bisa diterapkan
dalam teknik wrinkle pleats pada rancangan
desain tampak pada Gambar 6.  Berikut
merupakan hasil dari eksperimen pertama yang
dibuat berdasarkan hasil analsisi visual dari
reruntuhan Gletser.

Gambar 6. Hasil Ekperimen Wrinkle Pleats

Hasil ~ dari  eksperimen  pertama
merupakan bentuk visualisasi dari pencairan
gletser menjadi fabric manipulation dan dapat
diaplikasikan pada rancangan desain berupa

wrinkle pleats pada bahan tekstil yang akan
menjadi bahan utama dalam rancangan desain.
Teknik pleats sendiri pada abad ke-14
digunakan pada gaun Prancis yang menyerupai
alat musik pada era tersebut [29]. Namun
wrinkle pleats memiliki bentuk abstrak dan cara
pembuatan mirip dengan cara pembuatan ikat
celup atau tie dye. Pada penelitian ini,
eksperimen wrinkle pleats dibuat dengan cara
memilin kain kemudian mengikat kain. Proses
selanjutnya adalah kain direbus selama 1 jam
dengan obat pleats agar wrinkle yang dihasilkan
tidak mudah memudar. Setelah direbus, kain
dijemur dengan diangin-anginkan saja tanpa
harus kena sinar matahari langsung.

Pada eksperimen kedua tampak pada
Gambar 7, merupakan hasil visualisasi dari hasil
analisis visual berupa warna. Warna hasil
analisis visual dari pencairan Gletser bisa
diterapkan dalam teknik tie dye untuk
diaplikasikan pada rancangan desain. Cara
pembuatan teknik tie dye dalam penelitian ini
dengan cara mengikat kain dengan tali lalu
dicelupkan ke pewarna yang telah direbus
dengan air mendidih [30]. Sebelum proses
pewarnaan perlu dilakukan proses mencuci agar
sisa lemak, minyak atau serat yang tertinggal
pada kain hilang [31]. Pada eksperimen fabric
manipulation dan tie dye, kain yang digunakan
adalah kain microfiber yang menyerupai kain
wool.
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Gambar 7. Hasil Ekperimen Wrinkle dengan Teknik
Pewarnaan Tie Dye
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Teknik tie dye memiliki berbagai nama
seperti di Jawa teknik ini disebut dengan tritik
atau jumputan, di Palembang disebut Pelangi
atau crinde, dan lain sebaginya [32] [33].
Awalnya pengunaan ikat celup hanya berupa
lembaran kain. Seiring berkembangan zaman
teknik tie dye banyak manarik minat masyarakat
karena beragram teknik yang digunakan[34]
[35] [36].

Berdasarkan hasil analisis visual dan
eksperimen diatas, tampak bahwa analisis visual
menghasilkan warna dan juga garis yang
kemudian diterapkan dalam eksperimen berupa
fabric manipulation (wrinkle pleat) dan juga
warna yang diterapkan dengan teknik tie dye
yang terinspirasi dari pencairan gletser.

KESIMPULAN

Proses stilasi dari analisa visual yang
terinspirasi dari pencairan Gletser pada bidang
fashion ini menghasilkan warna dan garis yang
kemudian di implementasikan dalam fabric
manipulation dan pewarna tie dye. Hal ini dapat
diterapkan pada kain yang akan menjadi bahan
utama dalam membuat karya ready-to-wear.
Proses stilasi dari hasil analisis visual perlu
dilakukan sebagai salah satu tahapan dalam
menciptakan sebuah karya. Dengan analisis
visual akan menemukan bentuk, warna, style,
detail embellishment, garis, dan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam mengkonsep desain.
Selanjutnya, pengembangan dapat dilakukan
untuk produk jadinya.
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